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Pemetik daun teh 
Gerakan fleksi dan ekstensi pergelangan 
tangan berulang-ulang 
Terowongan carpal menyempit 
Menekan N. Medianus 
Carpal Tunnel Syndrome (CTS) 
1. Hemodialisis 
2. Kehamilan 
3. Trauma Tangan 
4. Diabetes Mellitus 
5. Rheumatoid 
Arthritis 
6.  
BAB 3 
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 
 
3. 1 Kerangka Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
         : Diteliti 
         : Tidak diteliti 
 
Pembengkakan ligamen Fleksor 
Retinakulum dan tendon-tendon fleksor 
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      Gerakan fleksi dan ekstensi pergelangan tangan secara berulang seperti yang 
dilakukan oleh pemetik daun teh dalam waktu bekerja yang cukup lama akan 
mengakibatkan pembengkakan ligamen fleksor retinakulum dan tendon-tendon 
fleksor yang akan berakibat terowongan karpal menjadi lebih sempit. Hal ini akan 
menyebabkan tertekannya N. Medianus. Setelah itu, para pemetik akan merasakan 
keluhan-keluhan yang mengarah kepada CTS.  (Chammas M, Boretto J, Burmann 
L M, et al, 2014) 
       Gerakan fleksi dan ekstensi yang repetitif juga dipengaruhi oleh masa kerja 
dan lama kerja untuk dapat membuat seseorang terkena CTS. (Suherman B, 
Maywati S, Faturrahman Y, 2012) 
      Menurut Grafton (2012), CTS juga dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 
yaitu diabetes, hemodialisis, rheumatoid arthritis, kehamilan dan trauma tangan. 
3. 2 Hipotesis 
       Ada hubungan antara gerakan repetisi memetik daun teh manual terhadap 
kejadian Carpal Tunnel Syndrome (CTS) pada pemetik daun teh. 
